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Abstract: Plastic is widely used as packaging, thereby increasing plastic production. 
One form is the use of sachets or multilayer plastic, which are widely used for food 
packaging and household needs. Packaging using sachets is widely used in Indonesia 
because the price is more economical. However, the community has not been effective 
in sorting their household waste, so that a lot of unmanaged plastic waste is wasted 
and accumulates in landfills. Law Number 18 of 2008 states that every producer is 
responsible for the waste they produce. However, there are only a few producers who 
process and recycle their sachet waste, so that scavengers and waste banks also do 
not accept sachet waste. This has an impact on the environment, where sachet waste 
is difficult to decompose. The purpose of this research is to analyze community and 
producer participation in waste management through the implementation of extended 
producer responsibility (EPR), thereby increasing the plastic circular economy. The 
location of this research was conducted in Depok City, which disposes of its waste to the 
Cipayung Landfill, Depok. Cipayung Landfill has exceeded its capacity. This research 
uses quantitative methods, through observation, questionnaires, and literature studies. 
Based on this study, it was concluded that the composition of 17 percent sachet waste 
can be managed with the 3R program (reduce, reuse, and recycle), which is supported 
by community participation in waste segregation and waste banks in the collection, 
where waste banks can reduce 20 percent inorganic waste, and are supported by 
manufacturers with the implementation of EPR.
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Abstrak: Di Indonesia, banyak produsen memilih menggunakan saset plastik karena 
harganya yang lebih ekonomis dibandingkan bahan kemasan lainnya. Namun, 
penggunaan saset plastik menimbulkan masalah pengelolaan sampah. Meskipun 
Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah menyatakan 
bahwa setiap produsen bertanggung jawab atas sampah yang dihasilkannya, masih 
sedikit produsen yang mengelola dan mendaur ulang sampah sasetnya. Hal ini 
menyebabkan pemulung dan bank sampah juga tidak menerima sampah saset. 
Sebagai akibatnya, sampah plastik yang tidak terkelola menumpuk di tempat 
pembuangan akhir (TPA) dan memperburuk masalah lingkungan. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis partisipasi masyarakat dan produsen dalam 
pengelolaan sampah saset melalui penerapan extended producer responsibility (EPR), 
sehingga meningkatkan ekonomi sirkular plastik. Lokasi penelitian ini dilakukan di 
Kota Depok, yang membuang sampahnya ke TPA Cipayung, Depok. TPA Cipayung ini 
sudah melebihi daya tampungnya. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, 
dengan teknik observasi, kuesioner, dan studi literatur untuk memperoleh data. 
Dapat disimpulkan bahwa komposisi sampah saset sebesar 17 persen dapat dikelola 
dengan program 3R (reduce, reuse, dan recycle), yang didukung oleh partisipasi 
masyarakat dalam pemilahan sampah dan bank sampah dalam pengumpulannya. 
Bank sampah dapat mengurangi 20 persen sampah anorganik dengan cara ini, yang 
didukung oleh produsen dengan penerapan EPR.

Kata kunci: bank sampah; EPR; pemilahan sampah; plastik saset

Pendahuluan
Jawa Barat tercatat dalam Sensus 2020 sebagai provinsi dengan penduduk terba-

nyak. Kota Depok merupakan kantong padat penduduk dengan populasi mencapai 
2,5 juta jiwa sehingga meningkatkan juga sampah rumah tangganya. Menurut data 
Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) tahun 2020 sampah kota 
Depok mencapai 472.853 ton atau 1.200 ton setiap hari. Komposisi timbulan sampah 
yang masuk ke tempat pembuangan akhir (TPA) Cipayung dapat dilihat seperti yang 
tergambar pada Gambar 1. 

Komposisi sampah plastik terlihat menempati urutan kedua, yaitu sebesar 21,36 
persen atau setara dengan 101.001 ton per tahun. Plastik merupakan bahan yang 
banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari karena mudah dibentuk, fleksibel, dan 
ringan. Plastik banyak digunakan sebagai kemasan dan wadah, baik makanan, minum-
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an, dan kebutuhan rumah tangga lainnya (Candra & Sucita, 2015). Pada tahun 2018, 
jumlah produksi plastik seluruh dunia sekitar 359 juta ton, namun hanya 9 persen 
plastik yang didaur ulang, 12 persen dibakar, dan 79 persen ditimbun atau tertimbun 
di lingkungan (Schwarz et al., 2021). Pada tahun 2018 produksi berbagai jenis plastik 
Indonesia mencapai 4,6 juta ton per tahun (Riyandi, 2018). Salah satunya adalah plastik 
sekali pakai yang digunakan sebagai kemasan. Penggunaan plastik ini dapat mening-
katkan jumlah limbah plastik di lingkungan karena sulit terurai. 

Indonesia merupakan penghasil sampah plastik di lautan terbanyak kedua sete-
lah China (Jambeck et al., 2015). Selama tahun 2016–2019, Greenpeace Indonesia 
mengadakan audit sampah di delapan kota dan menemukan bahwa beberapa produ-
sen besar yang banyak menggunakan plastik sebagai kemasan, antara lain: Indofood, 
Wings, Orang Tua, JS, dan Danone. Hal ini menyebabkan timbulan sampah plastik yang 
signifikan. Sementara itu, pada tanggal 15 Juni 2022, tim ekspedisi sungai Nusantara 
menemukan ribuan sampah saset di bantaran sungai Ciliwung, mulai dari jembatan TB 
Simatupang sampai Padepokan Ciliwung, Condet (Nurcahyani, 2022). Ditemukan ada 
11.000 pohon yang terlilit sampah plastik berupa saset dan tas kresek. Tim mendapati 
600 saset, di mana yang terbanyak adalah merek Unilever, disusul oleh merek Wings 
dan Indofood. 

Saset adalah jenis plastik yang banyak dipakai sebagai pengemas produk makanan 
dan kebutuhan rumah tangga, dimana kebutuhan plastik sebagai kemasan mencapai 
145 juta ton (Hutauruk, 2019). Sampah saset sulit terurai, membutuhkan waktu selama 
50–80 tahun untuk dapat hancur. Sampah saset merupakan jenis sampah yang tidak 
menguntungkan (Tristiana et al., 2018, p. 29) sehingga tidak dikumpulkan oleh pemu-
lung dan pelapak. Nilai jualnya rendah karena masih sedikit produsen yang mendaur 
ulang sampah plastik saset sehingga sampah plastik ini akan diangkut ke TPA sebagai 
residu, bercampur dengan sampah yang lain dan jumlahnya terus bertambah di TPA. 
Kurangnya sistem daur ulang plastik dan nilai ekonomi yang rendah pada sampah plas-
tik menyebabkan tingkat daur ulang plastik menjadi rendah (United Nations Develop-
ment Programme [UNDP], 2019). Dari sini dapat kita simpulkan perlunya peran produ-
sen untuk mendongkrak upaya daur ulang sampah. 

Pada hakikatnya, produsen memiliki tanggung jawab untuk mengolah sampah 
kemasan yang dihasilkannya. Konsep ini dikenal dengan sebutan extended producer 
responsibility (EPR). Produsen bertanggung jawab untuk mengambil kembali sampah 
plastik saset yang telah dikumpulkan melalui pemilahan di rumah tangga. Peneliti-
an Irawan dan Chaerul (2011) menyatakan bahwa konsep pengumpulan sampah saset 
oleh produsen dapat melibatkan konsumen, retailer, dan pelaku daur ulang di sektor 
informal, dengan kerja sama producer responsibility organization (PRO). Namun begi-
tu, Tristiana et al., (2018) menyadari adanya hambatan pelaksanaan EPR di Indonesia 
karena belum tersedia teknis pelaksanaan di lapangan. Sementara, penelitian Johan-
nes et al., (2021) menyatakan bahwa adanya tantangan pelaksanaan EPR di Asia, terma-
suk sistem pasar pengumpulan plastik layak daur ulang, biaya transportasi yang ting-
gi, minimnya layanan pengumpulan sampah di perdesaan, terbatasnya fasilitas untuk 
mengelola jenis sampah plastik tertentu, kontrol polusi belum cukup memadai, dan 
free rider (pemain dalam sistem EPR yang ‘tidak membayar’ terhadap keuntungan yang 
mereka dapatkan) serta orphan product (produk yang masuk dalam subjek EPR, tetapi 
produser barang tersebut sudah tidak ada lagi, mungkin karena bangkrut atau alasan 
lain) (Direktorat Industri Elektronika & Telematika Direktorat Jenderal Industri Logam, 
Mesin, Alat Transportasi dan Elektronika Kementerian Perindustrian, 2021). 
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Dapat disimpulkan perlu adanya kolaborasi dalam upaya mengumpulkan dan 
mengelola sampah plastik, terutama saset. Di Kota Bandung, Irawan dan Chaerul (2011) 
sudah menyadari pentingnya kerja sama antara produsen dengan masyarakat untuk 
mengumpulkan sampah yang dapat didaur ulang. Bank sampah juga sangat berperan 
sebagai penghubung antara masyarakat pengguna plastik dengan produsen (Wahyuni 
et al., 2014).

Terinspirasi dari penelitian di atas, peneliti ingin mengetahui pola pengelolaan 
sampah saset di Kota Depok, terutama terkait partisipasi masyarakat dan produsen. 
Penelitian berangkat dari pertanyaan bagaimana partisipasi masyarakat dan produsen 
dalam pengelolaan sampah saset di Kota Depok? Tujuan penelitian ini adalah menge-
tahui partisipasi masyarakat dan produsen dalam pengelolaan sampah saset di Kota 
Depok. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat berupa informasi dan 
edukasi bagi masyarakat dan produsen, serta memberi rujukan bagi pemerintah dalam 
pengelolaan sampah saset.

Kota Depok dipilih karena kepadatan penduduknya yang mencapai 2.484 juta jiwa, 
namun hanya memiliki satu TPA yaitu TPA Cipayung. Sistem pengelolaan sampah di 
Depok masih dilakukan dengan cara open dumping: sampah dikumpul, diangkut, dan 
dibuang di TPA. TPA Cipayung yang menampung semua sampah di Depok sudah 
melampaui daya tampungnya, karena sudah beroperasi selama 35 tahun sehingga 
tinggi tumpukan sampahnya mencapai 30 meter. Kota Depok sudah menerapkan kebi-
jakan tentang pengelolaan sampah melalui Peraturan Daerah Kota Depok Nomor 13 
Tahun 2018 tentang Perubahan atas Peraturan Daerah Kota Depok Nomor 05 Tahun 
2014 tentang Pengelolaan Sampah (Perda Pengelolaan Sampah). Kebijakan ini menje-
laskan bahwa pengelolaan dilakukan oleh pemerintah, masyarakat, dan badan usaha. 
Depok juga mengeluarkan Peraturan Walikota Depok Nomor 15 Tahun 2019 tentang 
Pengurangan Penggunaan Kantong Belanja Plastik dan Wadah/Kemasan Makanan dan 
Minuman. Sayangnya, aturan ini hanya berlaku di swalayan saja, sehingga belum dapat 
mengurangi permasalahan sampah yang ada di kota Depok. Ditambah pula dengan 
rendahnya partisipasi masyarakat dalam memilah sampah rumah tangga, yaitu hanya 
32,35 persen (Paramita et al., 2018), kondisi persampahan di Kota Depok semakin 
memburuk. Pengurangan sampah plastik di Depok sangat minim, yaitu hanya menca-
pai 12,79 persen dari total timbulan sampah, dengan mengolah sampah organik melalui 
pengomposan (SIPSN, 2020).

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Data primer didapat melalui 
observasi, kuesioner, dan wawancara pada tanggal 15 Februari 2022 sampai 15 Septem-
ber 2022. Data primer berupa sampel sampah plastik dari rumah tangga, yang diam-
bil secara convenience sampling (kumpulan responden yang tersedia) dari salah satu 
kelurahan di Depok, dengan populasi sebanyak 24.776 jiwa, sehingga didapat 30 
rumah tangga sumber sampel sampah. Ketentuan jumlah sampel dan cara pengambil-
an sampel sampah plastik dengan mengikuti SNI 19-3964-1994 (Badan Standardisasi 
Nasional, 2019) untuk mengetahui komposisi sampah plastik. Data primer lain didapat 
melalui kuesioner mengenai partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah dari 
masyarakat di Kota Depok, untuk mengetahui tingkat kebiasaan masyarakat dalam 
pemilahan sampah dan tingkat pengumpulan sampah di bank sampah. Responden 
diambil secara acak dari populasi di Kota Depok sebanyak 590.983 KK, yang dihitung 
dengan menggunakan rumus Slovin, sehingga didapat 99 KK sebagai responden.

Teknik wawancara mendalam dengan pihak terkait digunakan untuk mendukung 
hasil penelitian dengan metode kuantitatif. Pertanyaan wawancara yang dilontar-
kan kepada tiga informan antara lain bagaimana upaya pemerintah dalam pengolahan 
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sampah?; apakah masyarakat sudah mengetahui tentang pemilahan sampah?; bagai-
mana kinerja bank sampah yang sudah ada ?; bagaimana cara efektif untuk menangani 
sampah saset?; Apakah sudah ada yang mengelola dan mendaur ulang sampah saset?

Dari jawaban tersebut disandingkan dengan olahan data kuesioner sehingga penu-
lis dapat menyimpulkan (1) kondisi timbulan sampah di Depok; (2) partisipasi masyara-
kat dalam pengelolaan sampah; dan (3) partisipasi produsen dalam penerapan EPR di 
Kota Depok.

Sampah Saset
Sampah plastik merupakan jenis sampah anorganik, yang berasal dari rumah tang-

ga, dan banyak digunakan sebagai kemasan. Kemasan dalam ukuran kecil biasa disebut 
saset. Plastik saset banyak dipakai untuk makanan, minuman, dan kebutuhan rumah 
tangga. Saset dapat digunakan untuk ukuran dengan volume yang kecil dan harga-
nya murah (Candra & Sucita, 2015). Oleh karena itu, saset sangat menguntungkan bagi 
produsen. Kemasan saset ini menjadi daya tarik untuk konsumen menengah hing-
ga atas. Ada beberapa alasan saset banyak digunakan antara lain mudah menjangkau 
konsumen, bentuknya kecil dan kuat, dapat digunakan sebagai produk pencoba (tester) 
dan lebih praktis (Horodytska et al., 2018).

Plastik saset merupakan plastik berlapis-lapis (multilayer) yaitu gabungan dari 
beberapa polimer plastik yang menyebabkannya sulit untuk didaur ulang (Walker et al., 
2020). Jenis plastik saset adalah PET atau PP yang dilapisi dengan nilon, metal (meta-
lized), atau lembaran aluminium (aluminium foil). Kemasan saset yang terbuat dari 
nilon dibutuhkan untuk produk yang sangat sensitif dengan perubahan suhu dan kadar 
oksigen, sehingga ketebalannya dan kelenturannya cukup baik. Contohnya digunakan 
untuk kemasan produk susu kental manis, minyak goreng, dan bumbu halus. Semen-
tara itu, saset dengan bahan aluminium memiliki warna silver di bagian dalamnya. 
Produk yang dikemas membutuhkan keamanan dari cahaya matahari, seperti produk 
makanan ringan dan instan. Kemasan saset yang ketiga yaitu dengan bahan metali-
zed, yang cocok untuk mengemas jenis kopi bubuk, teh, dan produk lain. Hal ini karena 
bahan metalized dapat menjaga produk lebih baik dan menjaga aromanya tidak mudah 
menguap (Kemasan Sachet, 2022). Sampah saset sulit terurai dan didaur ulang, sehing-
ga ketika dibuang ke TPA dapat menyebabkan pencemaran laut (Jambeck et al., 2015) 
dan meningkatkan pemanasan global (Adicita & Afifah, 2022). Selain itu, plastik yang 
terurai di laut mengandung mikroplastik dan berbahaya bagi kesehatan hewan laut 
dan manusia (Wright & Kelly, 2017). 

Extended Producer Responsibility Mendukung Program 3R 
Menurut OECD (Organization for Economic Cooperation and Development), EPR 

adalah program untuk produsen dalam rangka bertanggung jawab atas dampak ling-
kungan dari produk mereka, dari mulai desain sampai pasca-konsumen, yang diharap-
kan dapat mengurangi jumlah limbah yang dibuang ke TPA dan meningkatkan ting-
kat daur ulang. Pelaksanaan EPR melibatkan industri untuk menerapkan produk hijau 

Tabel 1. Informan Penelitian

Informan Pekerjaan

W
D
M

Anggota ADUPI
Koordinator Bank Sampah
Ketua RT 04/RW 09
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terhadap kemasan dan melakukan penarikan kembali kemasan yang sudah menjadi end 
product (Prahara, n.d.). EPR merupakan upaya untuk mendukung pelaksanaan reduce, 
reuse dan recycle (3R) oleh produsen. Hal ini sesuai dengan amanat Undang-Undang 
Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah (UU Pengelolaan Sampah), Pasal 
15 yang menyatakan bahwa produsen wajib mengelola kemasan dan/atau barang yang 
diproduksinya yang tidak dapat atau sulit terurai oleh proses alam. Hal ini juga didu-
kung dalam Pasal 20 bahwa pelaku usaha dalam melaksanakan kegiatan menimbulkan 
sedikit sampah, dapat diguna ulang, dapat didaur ulang, dan mudah diurai oleh proses 
alam. 

Konsep EPR merupakan upaya pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan. Bebe-
rapa langkah inovasi terkait EPR meliputi kebijakan, produk, proses, rantai paso-
kan, dan teknologi (Cai & Choi, 2021). Dalam pelaksanaannya EPR banyak mengha-
dapi tantangan antara lain pengumpulan barang berbasis pasar, biaya transportasi 
yang tinggi, kurangnya layanan pengumpulan sampah, kurangnya pengendalian polu-
si dan fasilitas pengelolaan plastik yang terbatas (Johannes et al., 2021). Adapun faktor 
penghambat pelaksanaan EPR adalah paradigma end of pipe, terbatasnya pendanaan 
dari pemerintah, kondisi sosial-budaya yang tidak mendukung dan kurangnya komit-
men pemangku kepentingan (Tristiana et al., 2018). Gambar 2, menjelaskan beberapa 
variabel yang membutuhkan kebijakan agar kemasan ditarik kembali (take-back) oleh 
produsen, sehingga dapat diterapkan EPR. Produsen memberikan uang pengembalian 
(refund), jika kemasan kembali ke produsen. Hal ini merupakan langkah untuk mengu-
rangi sampah di TPA dan emisi yang dihasilkan. 

Kebijakan Pemerintah Kota Depok dalam Pengelolaan Sampah
Kewajiban produsen dalam pembatasan timbulan sampah, pendaurulang-

an sampah, pemanfaatan sampah dan penggunaan bahan baku produksi dan kemas-
an yang dapat diurai oleh proses alam dikuatkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 
81 Tahun 2012 tentang Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis 
Rumah Tangga, terutama pada Pasal 12–15. Hal ini merupakan pelaksanaan konsep 3R 
oleh produsen. Kenyataannya, produsen belum melakukan hal ini sehingga diperlu-
kan kerangka acuan dan petunjuk untuk pelaksanaannya. Oleh sebab itu, dikeluarkan 
pula Peraturan Presiden Nomor 97 Tahun 2017 tentang Kebijakan dan Strategi Nasi-
onal Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tang-
ga, yang merangkum strategi, program, dan target pengurangan sampah. Kebijakan ini 
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mengarahkan bahwa penanganan sampah dilakukan oleh pemerintah, masyarakat, dan 
produsen melalui pemilahan, pengumpulan, pengangkutan, pengolahan dan pemrose-
san akhir. Target pengurangan sampah adalah 30 persen dari timbulan sampah, yaitu 
melalui pembatasan, pendaurulangan, dan pemanfaatan kembali sampah. Ditarget-
kan 70 persen sampah dapat ditangani dan secara khusus produsen diwajibkan untuk 
berperan dalam upaya pengurangan sampah. 

Pemerintah kota Depok sendiri sudah mengeluarkan Perda Pengelolaan Sampah, 
dimana pada Pasal 11 menyatakan bahwa sistem penanganan sampah dilakukan dengan 
pemilahan, pengumpulan, pengangkutan, pengolahan, dan pemrosesan akhir. Masya-
rakat wajib melaksanakan pengurangan dan penanganan sampah (Pasal 44). Sementara 
badan usaha wajib menarik kembali sampah dari produksinya atau kemasan yang tidak 
dapat didaur ulang (Pasal 45). Hal ini sesuai dengan ketentuan Pasal 15 UU Pengelolaan 
Sampah. Kedua kebijakan ini menjadi landasan hukum untuk pengurangan dan pena-
nganan sampah, baik oleh masyarakat maupun oleh produsen atau pelaku usaha. 

Kota Depok juga telah membuat Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJMD) 
tahun 2016–2021 yang tertuang dalam Peraturan Daerah Kota Depok Nomor 21 Tahun 
2017 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kota Depok Nomor 7 Tahun 2016 
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Depok Tahun 2016–
2021, yang menetapkan Depok sebagai kota bersih atau zero waste city. Prinsip penge-
lolaan sampah Kota Depok didasarkan pada empat hal yaitu perencanaan, efisiensi, 
perubahan budaya dengan edukasi, dan industrialisasi dengan teknologi yang tepat 
guna. Hal ini dapat dijelaskan pada Gambar 3. 

Prinsip pengelolaan sampah kota Depok membutuhkan perencanaan yaitu dengan 
rencana jangka panjang, kemandirian pengelolaan, dan dibantu oleh pihak terkait. 
Prinsip ini perlu adanya perubahan budaya dari masyarakat dengan edukasi tentang 
pemilahan, pengurangan sampah dari sumbernya, dan pemberdayaan komunitas 
dan sektor bisnis. Selain itu, dalam industri pengelolaan sampah dibutuhkan tekno-
logi yang tepat, melalui riset dan pelatihan, agar sampah dapat dimanfaatkan secara 
optimal. Prinsip pengelolaan ini juga harus efisien dalam pemanfaatan lahan dan biaya 
operasional. 

Pengelolaan sampah di Depok secara linier, dimana sampah dikumpulkan, diangkut 
dan dibuang ke TPA, menjadi masalah besar, karena sekarang TPA sudah tidak dapat 
menampung sampah yang semakin meningkat, tanpa ada proses pengolahan. Peng-
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Sumber: RPJMD Kota Depok (2016).
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olahan sampah yang ada sekarang dengan open dumping, yang hanya ditumpuk dan 
menunggu proses pelapukan, tanpa adanya pemilahan dari masyarakat. Akibatnya, 
sampah organik dan anorganik bercampur dan menyebabkan bau dan permasalahan 
bagi lingkungan (Paramita et al., 2018). 

Pada tahun 2006, Kota Depok telah membentuk Unit Pengolahan Sampah (UPS) 
yang mengolah sampah organik menjadi kompos. Saat ini, UPS telah ditempatkan di 
32 lokasi. Selain itu, pada tahun 2009, dibentuklah bank sampah untuk mengurangi 
sampah anorganik yang sulit terurai. Saat ini, bank sampah tersebut telah mencapai 
lebih dari 500 unit. Gambar 4 adalah sistem pengelolaan sampah kota Depok.

Pada Gambar 4, sistem pengelolaan sampah Kota Depok membagi sampah menja-
di tiga jenis, yaitu sampah organik, sampah anorganik, dan sampah residu, dengan alur 
pengumpulannya masing-masing. Peran masyarakat dalam memilah sampah menjadi 
tiga jenis ini sangat penting dalam pengelolaan sampah. Bank sampah dan pemulung 
menjadi sarana dalam mengumpulkan sampah plastik agar dapat diolah oleh industri 
daur ulang. Dengan demikian, sampah dapat dimanfaatkan kembali dan hanya sampah 
residu yang dibuang ke TPA.

Pengelolaan Sampah Saset oleh Masyarakat dan Produsen dalam 
Mewujudkan Ekonomi Sirkular 

Masyarakat Depok belum terbiasa memilah sampah. Dalam Laporan Indeks Keti-
dakpedulian Lingkungan Hidup, tercatat indeks ketidakpedulian terhadap lingkungan 
hidup di Provinsi Jawa Barat mencapai 0,54 (Badan Pusat Statisk [BPS], 2018, p. 29), 
dengan tingkat ketidakpedulian terhadap pengelolaan sampah mencapai 0,72 (BPS, 
2018, p. 32).

Pemilahan sampah di rumah tangga menjadi faktor penting yang harus dilaku-
kan masyarakat agar tercipta sedikit sampah yang dihasilkan dari setiap rumah tang-
ga. Masyarakat perlu terus mendapat edukasi dan pendampingan (Samadikun, 2018). 
Pasal 13 Perda Pengelolaan Sampah menekankan bahwa “Pemilahan sampah dilaku-
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kan oleh setiap orang pada sumbernya”. Salah satu cara pemilahan sampah yang baik 
adalah dengan adanya fasilitas, pendanaan, pendampingan, dan bank sampah. Bank 
sampah yang menampung sampah plastik perlu bekerja sama dengan produsen agar 
sampah saset yang dikumpulkan dapat memiliki nilai ekonomi (Suryani, 2014). Selama 
ini, sampah saset tidak diterima oleh pemulung, pengepul, dan bank sampah, sehingga 
akhirnya terbuang di TPA sebagai residu (Andina, 2019). 

Pemilahan sampah yang baik di rumah tangga dimulai dengan memilah sampah 
organik dan anorganik. Sampah organik dapat dimanfaatkan langsung, seperti dijadi-
kan pupuk atau eco enzyme. Sampah anorganik harus dibersihkan, dikeringkan, dan 
dikelompokkan menurut jenisnya, seperti kaca, plastik, kertas, sampah organik, kardus, 
kaleng, dan logam. Menurut bank sampah, plastik dapat dikelompokkan menjadi botol, 
gelas, emberan keras, emberan lunak, tutup botol/galon, tas kresek, kemasan makan-
an/cairan (saset), dan stirofoam. Pengelompokan sampah ini memerlukan edukasi 
dan pendampingan yang berkelanjutan, agar semua sampah dapat dimanfaatkan dan 
memiliki nilai ekonomi.

Pengelolaan sampah dengan prinsip 3R bertujuan untuk mengurangi sampah plas-
tik (Heshmati, 2017). Pabrik pengolahan daur ulang plastik membutuhkan plastik yang 
sudah dipilah dan dalam keadaan bersih, sehingga mudah untuk didaur ulang. Namun, 
hal ini masih sulit dilakukan oleh masyarakat. Ada empat kategori daur ulang plastik, 
yaitu daur ulang primer dengan proses mekanis, daur ulang sekunder dengan proses 
mekanis namun menurunkan sifat aslinya, daur ulang tersier dengan proses kimia, dan 
daur ulang kuarter dengan proses menjadi energi (Schwarz et al., 2021). Oleh karena 
itu, diperlukan upaya pengumpulan sampah plastik dari konsumen sebagai bahan baku 
yang dibutuhkan oleh pabrik daur ulang plastik.

UU Pengelolaan Sampah Pasal 15 menegaskan kewajiban produsen dalam menge-
lola kemasan dan/atau barang yang sulit terurai oleh proses alam. Namun, kebijak-
an ini belum dilaksanakan secara optimal oleh produsen. Produsen masih memperoleh 
keuntungan dari produknya tanpa memperhatikan dampak lingkungan. Plastik saset 
yang banyak digunakan produsen untuk mengemas makanan dan kebutuhan rumah 
tangga merupakan kemasan sekali pakai yang sulit terurai. Oleh karena itu, penerapan 
EPR dapat mengatur produsen untuk ikut bertanggung jawab dalam mengolah kemas-
an produk yang telah menjadi sampah.

EPR merupakan bentuk kepedulian dan tanggung jawab produsen untuk ikut 
menjaga lingkungan agar produk dan kemasannya tidak mencemari lingkungan. 
Produsen bertanggung jawab mengumpulkan kemasan plastik agar dapat diolah dan 
dimanfaatkan sebagai bahan baku kembali, sehingga mengurangi penggunaan sumber 
daya alam. Produsen juga harus memilih kemasan yang ramah lingkungan. Sela-
in itu, produsen perlu memasukkan biaya pajak lingkungan pada produknya, sehing-
ga masyarakat juga ikut menanggung biaya lingkungan (Verawati, 2022). Program EPR 
oleh produsen melalui pengumpulan sampah plastik kemasan, mengakibatkan sampah 
plastik tidak terbuang ke TPA, melainkan dapat dimanfaatkan kembali dan didaur ulang 
sehingga terjadi ekonomi sirkular plastik kemasan.

Produsen yang sadar akan dampak lingkungan dari setiap produknya akan bertang-
gung jawab dengan semua produknya. Produsen yang menjalankan EPR berkontribu-
si dalam upaya mengurangi timbulan sampah di TPA dan mendorong mengoptimalkan 
ekonomi sirkular di masyarakat. Masyarakat mendapat keuntungan dengan lingkungan 
yang bersih dan mendapat keuntungan dari penjualan sampahnya di bank sampah. Di 
sisi lain, produsen akan mendapat keuntungan dengan mengolah sampah produknya, 
yaitu berupa bahan baku dan produk lain. Masyarakat yang merasakan manfaat terha-
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dap lingkungan akan makin menggunakan produk dari produsen tersebut. Gambar 5, 
merupakan skema integrasi bank sampah dengan program EPR. Skema ini merupakan 
kerja sama antara masyarakat, bank sampah, dan produsen dalam upaya mengelola 
sampah plastik, sehingga penerapan EPR menjadi efektif untuk dilaksanakan. 

Penerapan paradigma ekonomi sirkular di Depok sudah dimulai, namun belum 
optimal, karena masih banyak hambatan yang dihadapi, antara lain: masih terbatas-
nya pendanaan dari pemerintah dan kondisi sosial-budaya masyarakatnya yang belum 
mendukung. Pada Gambar 6, Dinas LHK Kota Depok membuat kebijakan tentang 
penerapan ekonomi sirkular, berupa peta jalan pengurangan sampah oleh produsen. 
Peta jalan ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Cai dan Choi 
(2021), dimana adanya inovasi terkait EPR mendukung lingkungan yang berkelanjut-
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an. Peta jalan ini merupakan perputaran produk, dimana masyarakat dan stakeholder 
telah diatur beberapa langkahnya dalam mencapai pengurangan sampah oleh produ-
sen. Penerapan peta jalan ini akan mendukung penerapan ekonomi sirkular. 

Temuan: Timbulan Sampah Plastik di Depok
Berdasarkan data dari TPA Cipayung, timbulan sampah di Depok yang masuk ke 

TPA Cipayung tahun 2021 sebesar 310.443 ton, atau rata-rata setiap hari 850,5 ton. 
Berdasarkan data tersebut, dengan komposisi sampah plastik 21,36 persen, maka 
jumlah sampah plastik 181,6 ton setiap hari. 

Dalam pengambilan sampel sampah plastik dari 30 sampel, ada beberapa jenis 
plastik, yaitu botol, gelas, plastik beras, plastik mika, kantong kresek, botol sampo, 
tutup botol, stirofoam, dan saset. Adapun jumlahnya dan komposisinya dapat dilihat 
pada Tabel 2.

Tabel 2. Sampel Sampah Plastik Berdasarkan Jenisnya

No Jenis Berat/kk/hari (kg) Jumlah (kg) Persentase (%)
1
2
3
4
5
6
7
8
9

Sachet
Kantong plastik
Botol Mineral
Karung beras
Mika
Gelas
Plastik HDPE
Stirofoam
Tutup botol

0,018
0,027
0,012
0,004
0,004
0,003
0,032
0,000
0,004

0,018

0,087

17
26
11
4
4
3

30
0
4

0,104 100
Sumber: Data Peneliti (2022). 

Berdasarkan Tabel 2, komposisi sampah saset sebesar 17 persen dari semua jenis 
plastik yang ada. Hal ini dapat diperhitungkan bahwa dari 181,6 ton/hari sampah plas-
tik di TPA, terdapat sampah saset sebanyak 30,87 ton/hari. Sampah plastik saset ini 
menjadi sampah residu yang dibawa ke TPA Cipayung, karena belum dapat didaur 
ulang. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk mengumpulkan dan mendaur ulang. 

Produsen banyak yang menggunakan kemasan plastik untuk mengemas produknya, 
agar produknya tahan lama dan menarik bagi konsumen. Menurut Peraturan Mente-
ri Perindustrian Nomor 24 Tahun 2010 tentang Pencantuman Logo Tara Pangan dan 
Kode Daur Ulang pada Kemasan Pangan dari Plastik, setiap produsen harus mencan-
tumkan logo dan kode daur ulang dari kemasan, sehingga konsumen memiliki infor-
masi yang jelas. Masih banyak produsen tidak mencantumkan kode daur ulang. Produ-
sen ikut bertanggung jawab dalam mengumpulkan setiap produk dan kemasannya 
yang sudah menjadi sampah. Logo dan kode daur ulang pada kemasan produk membe-
ri informasi masyarakat dalam memilah sampah, baik dalam mengelompokkan sampah 
dan juga dalam mengumpulkan sampah. Pada Gambar 7, PT Unilever Indonesia dan 

Gambar 7. Contoh Logo dan Kode Daur Ulang Kemasan Sachet 
Sumber: Dokumentasi Pribadi (19 Juli 2022).
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Indofood telah melengkapi dengan logo dan kode daur ulang, sedangkan Mayora tidak 
melengkapi dengan kode daur ulang. 

Penerapan EPR merupakan langkah menuju paradigma ekonomi sirkular, dimana 
produk yang tidak terpakai dan kemasan dapat kembali kepada produsen, untuk digu-
nakan kembali. Mekanismenya produsen mengumpulkan produk dan kemasan dari 
masyarakat dikumpulkan melalui retail dan bank sampah. Menurut wawancara dengan 
Asosiasi Daur Ulang Plastik Indonesia (ADUPI), idealnya bank sampah dapat memban-
tu pengumpulan sampah, tetapi bank sampah masih secara kolektif dan bukan profe-
sional, sehingga tempatnya belum memadai dan waktu pengumpulan sampah masih 
jarang. Sudah ada beberapa bank sampah yang bergabung dengan ADUPI (Wawanca-
ra dengan W, 2022). Penanganan sampah saset yang terpilah dikumpulkan oleh rumah 
tangga dan dibawa ke bank sampah. Produsen yang tertera pada kemasan akan meng-
ambil kemasan saset dari bank sampah. Hasil wawancara dengan koordinator bank 
sampah Kecamatan Sawangan, ditemukan bahwa semua sampah anorganik yang 
dikumpulkan dapat dijual ke bank sampah induk atau pelapak. Sudah ada bank sampah 
yang bekerja sama dengan komunitas untuk mengubah sampah plastik dengan proses 
pirolisis (Wawancara dengan D, 2022).

Mekanisme ini akan mempercepat waktu pengumpulan sampah saset, mengurangi 
pemakaian sumber daya alam, dan mempercepat perputaran ekonomi. Konsep ini 
sesuai dengan ekonomi sirkular. Konsep ekonomi sirkular dapat dilihat pada Gambar 
8, dimana plastik saset dari produsen setelah digunakan akan kembali ke pabrik daur 
ulang dan digunakan kembali oleh produsen. 

Kerangka kerja untuk pelaksanaan EPR perlu dibuat agar didapatkan hasil yang 
diharapkan. Program EPR merupakan cara untuk mengoptimalkan langkah pemilahan 
dan pengumpulan sampah plastik agar dapat diterima oleh pabrik daur ulang. Produ-
sen dapat melaksanakan EPR dengan bekerja sama atau bergabung dengan producer 
responsibility organization (PRO), perusahaan yang bekerja sama dengan produsen 
dan pemangku kepentingan yang menerapkan EPR, dengan pengumpulan kemas-
an produk dan penyusunan rencana daur ulang. Tugas PRO antara lain: pengelolaan 
dana, mendaftar produsen yang tergabung dalam PRO, menyediakan fasilitas pengum-
pulan dan transportasi sampah saset, serta mengatur kerja sama produsen dan sektor 
informal dalam pengumpulan saset (Irawan & Chaerul, 2011, p. 26). Bank sampah dapat 
memotivasi masyarakat untuk mengumpulkan sampah dengan cara terstruktur, mela-
lui RT dan RW yang ada, kemudian bank sampah yang sudah bekerja sama dengan PRO 
akan menyerahkan sampah plastik yang terpilah ke PRO. 

Partisipasi Masyarakat dalam Pengelolaan Sampah
Dalam pengamatan dan wawancara di lokasi penelitian, RW 09 Kelurahan Pasir 

Putih, masih banyak masyarakatnya yang belum memilah sampah. Melalui wawan-
cara dengan salah satu Ketua RW terinformasikan bahwa sampah di lokasinya masih 
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diangkut oleh 1 truk sampah dari DLHK Depok secara bercampur antara organik 
dan anorganik. Akibatnya sampah yang diangkut truk sampah semua dianggap resi-
du dan dibawa ke TPA Cipayung (wawancara M, 16 April 2022). Sudah ada 2 RT yang 
sudah memilah sampah organik untuk dijadikan kompos, yang bekerja sama dengan 
pihak DLHK dalam pengangkutan sampah organik untuk diolah oleh unit pengolahan 
sampah (UPS). Masyarakat dapat mengambil hasil olahan pupuk kompos secara gratis. 

Kepedulian masyarakat terhadap lingkungan masih kurang. Ini dapat terlihat dari 
angket yang diedarkan secara online kepada 96 responden tentang kepedulian dalam 
memilah sampah. Data kuesioner dari 96 responden dapat dilihat tingkat kepedulian 
masyarakat dalam memilah sampah hanya 27,7 persen, seperti dijelaskan pada Grafik 
9. Rendahnya tingkat kepedulian dalam memilah sampah dapat diartikan masih banyak 
sampah yang tidak dapat dimanfaatkan. Diperlukan edukasi dan pendampingan untuk 
meningkatkan tingkat pemilahan sampah.
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Gambar 9. Persentase Kepedulian dalam Memilah Sampah di Rumah Tangga
Sumber: Data Peneliti (2022).

Masyarakat tidak memilah sampah karena kurangnya kebijakan tegas dari peme-
rintah yang mewajibkan untuk memilah sampah, dan tidak ada fasilitas yang memadai 
untuk membuang sampah secara terpilah. Selain itu ada juga yang berpendapat bahwa 
sampah yang sudah dipilah dibawa oleh satu truk sampah, sehingga tercampur kemba-
li. Peran ibu-ibu rumah tangga sangat penting dalam memberikan pendidikan dalam 
keluarga untuk memilah sampah, karena sampah sering kali diolah oleh ibu-ibu rumah 
tangga. Ada juga masyarakat yang mengatakan bahwa memilah sampah merepotkan 
dan tidak ada tempat untuk membuang sampah yang terpilah. Rata-rata semua warga 
malas untuk memilah karena tidak memiliki keuntungan dan merepotkan (wawancara 
dengan M, 16 April 2022).

Oleh karena itu untuk dapat meningkatkan partisipasi masyarakat diperlukan 
adanya edukasi tentang pemilahan sampah secara berkelanjutan dan pemberlaku-
an peraturan dalam pemilahan sampah. Masyarakat diedukasi untuk memilah sampah 
dan mengumpulkan sampah secara terjadwal. Sampah organik diambil truk sampah 
dengan jadwal pada hari Selasa, Kamis, dan Sabtu, sedangkan sampah residu diambil 
truk sampah pada hari Jumat. Sampah anorganik terpilah dikumpulkan di bank sampah 
RW 09 pada hari Sabtu. Masyarakat yang tidak mengikuti cara dan jadwal pembuangan 
sampah akan diberikan sanksi, dimana sampahnya tidak diangkut.

Bank sampah merupakan lembaga masyarakat yang mengadakan kegiatan 
pengumpulan sampah anorganik yang sudah terpilah. Pengelolaannya seperti halnya 
perbankan, tetapi yang ditabung dalam bentuk sampah. Sampah diklasifikasikan sesuai 
jenisnya dalam keadaan bersih dan kering, lalu ditimbang beratnya, dan dihargai sesuai 
dengan kesepakatan dengan pelapak atau bank sampah induk. Sampah ini akan dibawa 
kepada pelapak dan pendaur ulang. Tujuan diadakan bank sampah untuk membangun 
kepedulian masyarakat dalam memilah sampah dan mendapat manfaat ekonomi dari 
sampah (DLH, 2019). Selain itu, bank sampah juga merupakan strategi dalam menca-
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pai lingkungan yang bersih. Bank sampah diyakini mampu mengurangi sampah plastik 
(wawancara dengan Kasie PSKL DLHK Depok, 20 April 2022). Konsep bank sampah di 
awal adalah sedekah sampah, baru sekarang sampah sudah mempunyai nilai ekono-
mi. Kira-kira sudah terbentuk 390–400 bank sampah, namun pengurangan sampah 
masih sedikit, yaitu kurang dari 1 persen. Seharusnya dengan angka bank sampah yang 
banyak, pengurangan sampah lebih banyak. Hal ini disebabkan karena masih sedi-
kit masyarakat yang peduli untuk memilah sampah dan malas untuk mengumpulkan 
sampah ke bank sampah. 

Terdapat 319 bank sampah yang terdaftar di DLHK Depok. Menurut data DLHK, 
ada 36 bank sampah di kecamatan Sawangan, sedangkan menurut bank sampah induk 
di Kelurahan Pasir Putih yang terdiri 12 RW, sudah ada 7 bank sampah. Keberadaan 
bank sampah seharusnya mendukung masyarakat untuk memilah sampah, namun 
dari hasil kuesioner hanya 15,8 persen yang aktif memilah sampah dan menjadi nasa-
bah bank sampah, seperti pada Gambar 10. Hal ini disebabkan belum terbiasa memilah 
sampah, kurangnya kepedulian lingkungan, dan belum adanya tanggung jawab untuk 
memanfaatkan sampah.

Tidak 
pernah
46,5%

Pernah
7,9%

Kadang-
kadang
22,8%

Sering
7,0%

Selalu
15,8%

Gambar 10. Persentase Pengumpulan Sampah di Bank Sampah
Sumber: Data Peneliti (2022).

Bank sampah merupakan komunitas masyarakat dalam pengelolaan sampah yang 
didukung oleh pemerintah. Dukungannya dapat berupa pembinaan, sosialisasi, dan 
pendanaan. Bank sampah yang ada masih belum dikenal masyarakat, fasilitasnya 
masih sederhana dan belum profesional, sehingga kegiatan bank sampah terkadang 
belum berkelanjutan. Bank sampah seharusnya didampingi oleh pemerintah daerah 
agar dapat berkembang, dengan adanya tempat dan alat yang memadai. Masyarakat 
diwajibkan untuk mengumpulkan sampah di bank sampah oleh pengurus RT dan RW. 
Masyarakat yang aktif dalam memilah sampah akan mendapatkan insentif dan peng-
hargaan, sedangkan hasil pengumpulan sampah di bank sampah dapat diterima oleh 
masing-masing warga dan juga dapat dimanfaatkan untuk biaya pemeliharaan ling-
kungan. 

Bank sampah mengumpulkan 43 jenis sampah anorganik dari beberapa jenis mate-
rial, seperti plastik, kertas, kardus, logam, kaca, kabel dan sepatu. Sekitar 23 jenis 
merupakan sampah plastik, seperti dapat dilihat pada Tabel 2.

Beberapa jenis material ini dikelompokan sesuai dengan warna dan kekerasannya. 
Hal ini cukup signifikan dalam pengurangan sampah. Sesuai dengan Gambar 1, kompo-
sisi sampah yang bisa dikumpulkan di bank sampah terdiri dari kaca 0,57 persen, logam 
0,14 persen, plastik 21,36 persen, dan kertas/karton 6,1 persen, sehingga jumlahnya 
28,17 persen dari semua sampah yang ada. Upaya pengumpulan ini akan bermanfaaat, 
jika semua sampah anorganik dikumpulkan di bank sampah, dimana bank sampah di 
Depok dapat mengumpulkan 87.452 ton sampah/tahun dan dapat mengurangi sampah 
240 ton/hari dari total sampah 1.200 ton setiap hari yang masuk ke TPA, atau pengu-
rangannya sebesar 20 persen sampah anorganik, dapat didaur ulang. Selain itu, data 
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dari SIPSN yang menyatakan bahwa pengurangan 12,79 persen, yang mana sampah 
organik diolah menjadi kompos. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh 
Wahyuni et al., (2014) bahwa penerapan program EPR menjadi solusi dalam pengu-
rangan sampah yang masuk ke TPA, yang dapat dilakukan dengan adanya partisipasi 
masyarakat. 

Sejak tahun 2009 mulai dibentuknya bank sampah di Depok, sampai tahun ini 
sudah berkembang lebih dari 500 bank sampah, namun yang sekarang masih ada 319 
bank sampah. Salah satunya bank sampah RW 09 “Komunitas Cinta Lingkungan” yang 
sudah ada sejak tahun 2015, dikelola oleh ibu-ibu relawan yang berjumlah sembilan 
orang. Aktivitas yang dilakukan terdiri dari menghubungi pelapak untuk waktu peng-
ambilan sampah, menghubungi nasabah untuk membawa sampah anorganik terpi-
lahnya, menimbang sampah, mengedukasi nasabah cara memilah sampah, menca-
tat sampah nasabah, merekapitulasi hasil penimbangan, mengumpulkan sampah dan 
menyerahkan sampah kepada pelapak. Kegiatan penimbangan biasanya dilakukan 
sebulan sekali, pada minggu ke-2. Adapun alat yang dimiliki masih sederhana, seper-
ti timbangan digital gantung, alat tulis manual, kantong plastik, dan tali. Jumlah nasa-
bah yang rutin datang dan mengumpulkan sampah hanya sekitar 20–40 orang. Hal ini 
menjadi hambatan dalam keberlangsungan bank sampah karena hanya sedikit penda-
patan yang dihasilkan setiap bulan, sehingga tidak mencukupi untuk biaya operasional. 
Di kelurahan Pasir Putih tidak ada pelatihan dan lembaga yang menaungi bank sampah 
yang ada, sehingga bank sampah berjalan dengan sederhana dan seadanya. Kebijakan 
ada, namun tidak ada kewajiban bagi masyarakat dalam memilah sampah dan sanksi 
bagi yang tidak memilah sampah, sehingga kesadaran masyarakat untuk mengumpul-
kan sampah ke bank sampah juga sedikit. 

Ada beberapa hambatan dalam pelaksanaan kebijakan EPR dalam pengelolaan 
sampah saset. Pertama adalah faktor pemilahan sampah dari rumah tangga, dimana 
masih banyak masyarakat kota Depok yang belum memiliki tingkat kepedulian dalam 

Tabel 2. Sampah Plastik yang Diterima Bank Sampah
No. Jenis Barang Nama Barang Harga/ kg (Rupiah)

1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.

Kemasan

Plastik

Lain-lain

Asoy/kresek/bubble wrap
Plastik polos melar
Plastik selopan minyak
Plastik sablon tanpa foil
Kemasan mi instan
Stirofoam
Botol A (bening, lunak)
Botol B (bening, keras)
Botol C (warna)
Emberan hitam
Emberan lunak/warna
Emberan keras
Emberan cor
Gelas A (bening)
Gelas B (bersablon)
Gelas C (warna)
Tutup galon
Tutup botol
Galon aqua pecah
Paralon
Jas hujan, karpet talang, kolam renang 
Toples kristal
Keping CD

500
700
300
200
300
300

3000
1.700

700
700

2.200
1.200

700
5.000
3.000
2.000
4.500
3.000
4.500

700
700

4.000
4.000

Sumber: Bank Sampah RW 09 (2021).
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pemilahan sampah. Edukasi sudah beberapa kali diberikan kepada masyarakat, namun 
masih sulit dalam pelaksanaannya. Perlu adanya kebijakan tegas dari pemerintah untuk 
dapat memberikan sanksi bagi masyarakat yang belum memilah sampah dari rumah 
tangga. Selain itu, hambatan kedua ada dalam proses pengumpulan sampah plastik 
saset, dimana belum semua RW tersedia bank sampah. Bank sampah yang ada belum 
mendapat dukungan dari pemerintah berupa pendanaan dan bimbingan secara rutin. 
Pengumpulan sampah anorganik memerlukan tempat untuk penampungan, namun 
fasilitas tempat penampungan belum tersedia. Adapun pemerintah telah menyediakan 
fasilitas penampungan sampah anorganik di Kelurahan Pasir Putih, namun kurang-
nya sosialisasi ke masyarakat, menyebabkan protes dari masyarakat yang menolak 
keberadaan tempat tersebut yang dikhawatirkan akan menjadi tempat penampungan 
sampah, yang menimbulkan bau (wawancara dengan D, 2022).

Partisipasi Produsen dalam Penerapan EPR di Kota Depok
Berdasarkan hasil pengambilan sampel sampah saset di Kelurahan Pasir Putih, ada 

beberapa produsen yang banyak dipakai oleh masyarakat. Jumlah saset yang terbanyak 
adalah Indofood, seperti pada Tabel 3. Produsen yang sudah berperan dalam pene-
rapan EPR adalah Unilever dan Indofood. Salah satu upaya Unilever untuk mengo-
lah sampah saset, dengan mendaur ulang sampah saset sebanyak tiga ton setiap hari 
menjadi pelet plastik (Unilever Perkenalkan, 2017).

Tabel 3 Data Sampel Produsen Penghasil Sampah Saset
No. Produsen Jumlah

1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.

Indofood
Mayora
Wings
Unilever
Santos
Nutrifood
Lain-lain

171
65
64
41
72
37

396

Total 846
Sumber: Data Peneliti (2022).

Prinsip 3R merupakan tahapan dalam pengurangan dan penanganan sampah. Prin-
sip ini berlaku untuk masyarakat dan produsen. Dalam pengurangan sampah produsen 
perlu membuat rancangan kemasan yang ramah lingkungan, seperti kemasan biode-
gradable (Kamsiati & Herawati, 2017). Retail dilarang menjual produk dengan kantong 
sekali pakai, yang telah dicanangkan Dinas Lingkungan Hidup Kota Depok pada HPSN 
tahun 2020. Mulai 1 Maret 2020, Depok mengeluarkan peraturan resmi agar pengusa-
ha retail mengganti tanpa kantong plastik dengan menggunakan kantong ramah ling-
kungan (Nursaniyah, 2020).

Selain itu sudah ada program penjualan produk tanpa kemasan, seperti produk 
detergen, sabun cair, kecap, dan lain-lain. Masyarakat yang mau membeli produk 
dapat mengunjungi tempat belanja yang menyediakan isi ulang dengan memba-
wa wadah/kemasan sendiri. Contohnya Saruga, warung yang berdiri November 2019 
di Jakarta Selatan, menjual barang pangan dengan tidak menggunakan plastik sekali 
pakai, dimana pembeli diimbau untuk membawa kemasan sendiri. Warung semacam 
ini disebut bulk store. Ini dapat menjadi salah satu strategi dalam upaya mengurangi 
plastik atau diet plastik (Rofai, 2019). Ada juga penjualan produk rumah tangga berke-
liling tanpa kemasan yang beredar di sekitar Jabodetabek dengan nama siklus refill 
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(www.siklus.com). Berbagai cara ini merupakan inovasi yang dibuat oleh produsen, 
namun hal ini belum biasa dilakukan oleh masyarakat, sehingga perlu adanya sosialisa-
si dan edukasi yang berkelanjutan.

Usaha produsen dalam menyediakan drop box untuk mengumpulkan kemas-
an dengan mengadakan undian, juga menjadi daya tarik masyarakat untuk mengem-
balikan kemasan saset kepada produsen. Salah satu contohnya undian yang diadakan 
oleh kopi Luwak (pemburukuis.com, 2022). Produsen lain seperti PT Unilever Indo-
nesia berkolaborasi dengan PT Supra Boga Lestari menyediakan Smart Drop Box di 
kawasan Jabodetabek. Hal ini merupakan inovasi dan salah satu cara untuk menge-
dukasi masyarakat untuk ikut mengambil bagian dalam mengelola sampah plastik dan 
menerapkan ekonomi sirkular (Bahfein, 2022). Hal ini juga merupakan upaya produsen 
dalam pelaksanaan EPR. 

Upaya pengelolaan sampah oleh produsen untuk mendaur ulang sampah kemas-
an dengan cara memberi labeling pada produknya, sehingga dapat didaur ulang. Labe-
ling ini dapat mengedukasi masyarakat tentang jenis-jenis kemasan plastik dan daur 
ulangnya. PT Unilever Indonesia telah melakukan upaya labeling seperti pada Gambar 
2. Di samping itu PT Unilever Indonesia juga telah menguji coba pabrik daur ulang 
sampah plastik saset di Surabaya menjadi pelet plastik, yang dapat digunakan untuk 
bahan baku kemasan (Unilever Perkenalkan, 2017). Salah satunya pabrik pengolah-
an saset di Cikarang yang telah mengolah sampah saset menjadi pelet plastik, yang 
sampahnya didapat dari produsen di sekitarnya. Hal ini dapat mengurangi penggunaan 
sumber daya alami dan mengganti dengan bahan baku daur ulang. Upaya ini merupa-
kan bentuk tanggung jawab dari produsen untuk mengelola sampah kemasan saset. 

Selain itu PT Indofood Sukses Makmur Tbk Noodle cabang Semarang, menga-
jak warung makan Indomie untuk bersama-sama mengurangi sampah plastik dengan 
mengumpulkan kemasan Indofood. Hal ini merupakan langkah positif terhadap ling-
kungan, dimana warung makan yang jumlahnya cukup banyak, menjual mi instan 
dari Indomie. Usaha ini bekerja sama dengan Yayasan Bintari yang akan menjemput 
sampah anorganik yang terpilah dan akan dibawa kepada pendaur ulang (Istibsaroh, 
2018).

Salah satu PRO yang ada di Indonesia adalah Indonesia Packaging Recovery 
Organization (IPRO). IPRO yang memiliki anggota 15 produsen, berkomitmen untuk 
menanggulangi dan menangani masalah sampah kemasan secara kolektif. IPRO beren-
cana untuk mengajak lebih banyak produsen untuk bergabung dan akan bekerja sama 
dengan multipihak untuk meningkatkan pengumpulan dan pendaurulangan kemasan, 
seperti PET, used beverage carton (UBC), HDPE, multi-layered packaging (MLP) dan PP 
(Fachri, 2022). 

Pemerintah Kota Depok bekerja sama dengan Yayasan Get Plastic dan WWF Indo-
nesia mengadakan program Plastic Smart City, yang bertujuan untuk mengurangi 
sampah plastik, dengan didaur ulang. Program ini akan diuji coba di tiga kecamatan, 
yaitu Kecamatan Cipayung, Kecamatan Sawangan, dan Kecamatan Bojongsari, yang 
menjadi proyek percontohan (Dinata, 2021). WWF Indonesia juga memberikan bantu-
an dana untuk program pengurangan sampah melalui komunitas bank sampah sebe-
sar Rp10 miliar, selama tiga tahun, yaitu Kecamatan Sukmajaya, Kecamatan Tapos, dan 
Kecamatan Cimanggis (Yandwiputra, 2022).

Salah satu bank sampah di Kecamatan Sukmajaya, yaitu Bank Sampah Rumah Induk 
Harum mendapat pendanaan dari BJB. Bank sampah ini telah memiliki situs web dan 
pranala aplikasi penjemputan sampah e-recycle, yang bekerja sama dengan produsen 
Nutrifood dan L’oreal (Ramadhan, 2021).
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Beberapa partisipasi produsen dalam pengelolaan sampah saset yang dibahas di 
atas, telah ada di beberapa daerah di Indonesia. Di Depok partisipasi produsen dalam 
pengelolaan sampah plastik masih sedikit, dan untuk pengelolaan sampah saset belum 
ada. Di Depok juga belum disediakan fasilitas drop box untuk sampah plastik di tempat 
perbelanjaan dan belum ada pabrik daur ulang sampah plastik dan saset, sehingga 
mempersulit untuk proses pengelolaan sampah plastik dan saset. Pemerintah Depok 
dapat bekerja sama dengan produsen dan pabrik daur ulang yang berada di daerah 
lain, seperti Jakarta dan Bekasi, namun hal ini akan meningkatkan biaya pengelolaan 
dengan adanya biaya transportasi. Di Depok sudah ada usaha rumahan dalam penge-
lolaan sampah saset untuk dijadikan kerajinan seperti baju, tas, dompet, dan kebu-
tuhan rumah tangga, namun hal ini belum berkelanjutan dan belum menjadikan solu-
si dalam pengelolaan sampah saset dengan optimal. Pemerintah Depok perlu bekerja 
sama dengan produsen dan memberlakukan kebijakan yang tegas dalam pengelolaan 
sampah saset. Produsen dikenakan pajak terhadap produk kemasan, yang dapat diper-
gunakan untuk pengelolaan sampah. Produsen yang melanggar akan dikenakan sanksi. 

Adapun hambatan dalam pelaksanaan EPR oleh produsen yaitu belum adanya fasi-
litas transportasi yang murah, yang dapat mengurangi biaya operasional. Temuan ini 
sesuai dengan penelitian Johannes et al. (2021). Hambatan lain bahwa masih sedikit 
produsen dan perusahaan daur ulang yang mau bergabung dengan PRO, yang membe-
rikan dukungan untuk meningkatkan pemanfaatan sampah plastik saset. Dukung-
an produsen untuk ikut bertanggung jawab mengelola sampah plastik saset dapat 
meningkatkan nilai ekonomi dari plastik saset. 

Penutup
Sampah plastik saset menjadi permasalahan yang sulit dalam pengelolaannya, 

jika tidak ditangani bersama antara pemerintah, produsen, dan masyarakat. Perlu 
adanya kebijakan dan komitmen agar permasalahan sampah plastik saset dapat diatasi 
bersama. Penelitian ini menyimpulkan bahwa adanya timbulan sampah saset sebe-
ser 17 persen dari komposisi plastik, membutuhkan pengelolaan sampah saset, yang 
dapat dilakukan dengan adanya partisipasi masyarakat melalui pemilahan sampah 
dan adanya bank sampah dalam pengumpulannya. Masyarakat di Depok belum semua 
memilah sampah, dimana kepedulian masyarakat dalam memilah sampah hanya 27,7 
persen. Keberadaan bank sampah mampu mengurangi sampah anorganik sebesar 20 
persen, namun hanya 15,8 persen masyarakat yang aktif memilah sampah dan menjadi 
nasabah bank sampah. Penerapan EPR oleh produsen mendukung pengelolaan sampah 
saset, yang telah dilakukan dengan cara mencantumkan label yang jelas pada kemasan 
plastik saset, menarik kembali sampah saset dengan fasilitas drop box, fasilitas aplikasi 
pengumpulan sampah, dan menjadi anggota PRO untuk mendukung dalam hal pembi-
ayaan dan pendaurulangan sampah saset. 

Dalam rangka meningkatkan pemilahan sampah di masyarakat diperlukan adanya 
edukasi bagi masyarakat dengan pendidikan formal di sekolah dan memasukkan dalam 
program PKK di tingkat kelurahan. Pemerintah menegakkan kebijakan yang sudah 
berlaku dan perlu memberikan sanksi tegas terhadap pelanggaran dalam pengelola-
an sampah oleh masyarakat dan produsen. Pemerintah dapat memberikan anggaran 
berupa insentif bagi kelurahan yang sudah memilah sampah dan memberikan bantu-
an anggaran bagi bank sampah agar lebih berkembang. Pemerintah dapat bekerja sama 
dengan pihak swasta dalam pengelolaan sampah, yang mengatur jadwal, fasilitas peng-
angkutan sampah dan tujuan pemrosesan akhir yang berbeda, sehingga semua jenis 
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sampah diproses sesuai jenisnya (sampah organik, sampah anorganik didaur ulang, 
dan sampah residu ke TPA). Produsen merancang kemasan yang dapat didaur ulang, 
memberikan petunjuk dalam pengumpulan kemasannya, dan menambah fasilitas drop 
box untuk pengumpulan sampah saset, serta bekerja sama dengan pihak terkait dalam 
upaya pengumpulan dan pendaurulangan sampah saset. DPR RI terus mendorong 
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan untuk meningkatkan pelaksanaan UU 
Pengelolaan Sampah. Komisi IV DPR RI juga perlu mendorong peningkatan anggaran 
biaya pengelolaan sampah dan pemilihan teknologi daur ulang yang tepat.
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